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DAFTAR ISTILAH

Harga kei)alikan dari halangan (impedansi), dilambangkan
dengan Y dalam satuan mho.

Dalam sistem radio, digunaka.n sebagai sarana untuk
memancarkan tenaga eléktromagnet ke ruang, atau untuk
menerima tenaga itu dari ruang.

Pada iransistor periemuan, merupakan bagian yang
menyarakkan daerah emitor dari daerah kolektor, ke daerah
basis itu diinjeksikan pembawa-pembawa minoritas.
Pemancaran isyarat radio yang ditujukan kepada stasiun-
stasiun penerima dalam jumlah tak terbatas. Dalam
pemancaran ini termasuk juga televisi. Jalur-jatur frekuensi
khusus untuk keperluan ini sudah disepakati secara
internasional.

Kumparan redam, kumparan yang digunakan dalam

penerapan khusus untuk menghalangi (memberkan

"impedansi) kepada arus dalam rangkaian, dalam suatu’

jangkah frekuensi tertentu, sementara ita meluluskan arus

berfrekuensi lebih rendah.
Gangguan yang ditambahkan kepada isyarat yang

bermanfaat dan yang condong menutupi isi informsi yang
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Distorsi

Distorsi harmonik :

Efisiensi

ada pada isyarat itu. Istilah derau berasal dari teknik radio,
dan kini kata derau dikenakan bagi berbagai jenis

gangguan, meskipun gangguan itu tidak menimbuikan

-bunyi berderan. Secara garis besar, derau dapat

digolongkan dalam dua jenis utama, yaitu derau putih
(white noise) yang mempunyai spektrum yang lebar dan
datar, dan dérau denyut (impulse noise) yang ditimbulkan
oleh gangguan-gangguan tunggal sesaat ataupun seren;cetan
gangguan-gangguan tersebut.

Cacat, yaitu perubahan yang tak diingini yang terjadi dalam
bentuk gelombang isyarat. Sumber cacai yang utama adalah
adanya kaitan taklinier antara masukan dan keluaran,
transmisi yang tak seragam pada berbagai frekuensi, dan
ingsutan fasa yang takberpadanan dengan frekuensi.

Cacat yang berupa cacat larasan, ditimbulkan oleh larasan
(harmonisaj tinggi yang dibubuhkan kepada isyarat asal.
Distorsi harmonik juga digunakan untuk menyatakan

perbandingan daya frekuensi harmonik terhadap daya

“frekuensi dasar.

Daya guna, rendemen. Pada penguat digunakan untuk

menyatakan perbandingan antara daya keluaran isyarat

bolak-balik dan daya searah yang dicatukan kali 100 %.

Daya guna penguat kelas A maksimum 50 %.
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Emitor

Faktor QO

Filter

Frekuensi cut-off :

Gain

Gelombang EM.

Pada transistor pertemuan, merupakan daerah dari mana
pembawa-pem}i)awa muatan yang merupakan pembawa
minoritas dalam basis, diinjeksikan masuk basis.

Faktor kualitas, merupakan bandingan antara frekuensi
resonansi dan lebar jalur antara kedua frekuensi disebelah-
menyebelah frekuensi resonansi (yang dikenal sebagai titik-
titik paruh daya).

Tapis? jaringan lyar_lg dirancang uniuk mfeniadakan suatu
jalur frekuensi.

Frekuensi sumbat, disimbolkan dengan F,, merupakan

frekuensi dimana penguatan arus jatuh menjadi satu.

Frekuensi cut-off yang lumrah ialah sekitar dua kali F .

Penguatan, keuntungan. Dipakai untuk menyatakan
perbandingan antara tegangan (atau arus) keluaran dan
tegangan (atau arus) masukan. Penguatan tegangan dalam

decibel adalah sama dengan

tegangan keluaran
10

tegangan masukan

20tog

Gelombang yang terdiri atas gangguan-gangguan berupa
perubahan—perubahah ketandasan dalam medan magnet dan
medan listrik, tidak diperlukan =zat antara untuk

merambatkan gelombang ini (gelombang elektromagnetik).
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Gelombang mikro :

C

Impedansi

Gelombang elekiromagnetik dengan panjang gelombang
dalam mikrometeran, yaitu antara 3 cm hingga 0,3 cm, atau
frekuensi 1000 MHz ke atas, yaitu dari gelombang radio
hingga sinaran merah-infra. |

Rangkaian terintegrasi, yaitu rangkaian lengkap yang
dibangun dalam satu kemasan tunggal yang ferdin a1£aS
larik-larik yang saling terhubung,

Halaggan, yaitu keselurvhan perlawanan yang diadakan
oleh komponen atau rangkaian kepada yang berubah-ubah.
Satuan impedansi adalah ohm. Kebalikm impedansi, 1/Z,
disebut admitansi (lulusan). Dalam rangkaian listrik arus

bolak-balik sinus, berlaku

7 = tegangan(volt) ohm
arus(ampere)

Impedansi sinyal kuat transistor

Induktansi stray

Induktor

Impédansi terminal transistor pada penguat yang
disesuaikan ketika dioperasikan pada suatu tegangan

tertentu dan daya keluaran yang diharapkan.

- . Induktansi liar yang.terdapat. pada penghantar komponen, . . ..

ditimbutkan kérena adanya medan magnet di sekitar kawat
penghantar yang dihasilkan oleh arus terminal.

Peranti yang terdiri atas satu atau lebih gulungan kawat,
dengan atau fanpa inti magnet, guna membeﬁkan

induktansi kepada rangkaian listrik.
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Induktor tersadap :

Induktor dengan koneksi cabang (pada gulungan), yang
mencuat keluar dari gulungan, tetapi bukan terminal akhir. -
Digunakan untuk mengubah perbandingan resistansi
terminal dengan resistansi cabang Nilai per.bandingan
ditentukan oleh kedudukan sadapan terhadap bumi (1/N),
induktansi dan koefisien kopling dari kumparan. Kalau
induktor dililitkan pada inti ferit sehingga koefisien kopling
mendekati satu, maka induktor akan berlaku sebagai
transformator 1deal, dan nilai perbandingan resistansi
terminal terhadap resistanst cabang hanya ditentukaﬁ oleh

kedudukan titik sadapan terhadap bumi (1/N).

Jaringan penyesual impedansi

Kapasitansi stray :

Rangkaian yang terdiri dari dua atau lebih komponen-
komponen reaktif (induktor dan kapasttor), disusun
sedemikian rupa schingga (apabila dilihat dari terminal
masukan jaringan reaktif), impedansi keluaran jaringan
reaktif akan sama dengan impedansi masukan jaringan
reaktif.

Ka.p.asitéfl‘s.i iiar, ya.it.u .k.ap.asifaé' 'yz'mg' térdépaf diantara
bagian-bagian, kawat-kaﬁat, komponen-komponen yang
saling berdekatan, juga antara komponen-komponen
dengan bumi. Dalam banyak hal kapasitas lar tidak

diinginkan dan perlu ditiadakan atau diperhitungkan,
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namun dalam rangkaian frekuensi tinggi ada kalanya
'dimanfaatkan dalam penalaan,

Kapasitor by-pass :  Kapasitor yang digunakan untuk menghubungkan suatu

| titik (dalam rangkaian) dengan bumi, dan digunakan
- kapasitor dengan nilai reaktansi yang rendah.

Kapasitor penggandeng
Kapasitor yang digunakan untuk melewatkan sinyal AC
atau RF dan menahan sinyal DC, digunakan kapasitor
dengan nilai reaktansi yang rendah.

Kapasitansi varaktor
Kapasitansi yang nilainya bergantung pada tegangan.

Kolektor . Pada transistor pertemuan, rherupakan daerah semi hantaran
yang dilewati aliran primer pembawa-pembawa muatan
yang meninggalkan basis.

Komunikasi elektronika
Transmisi informasi dari satu titik ke titik lain dengan
sarana gelombang elektromagnet, sehingga berhubungan
dengan pengiriman, penerimaan, dan pemrosesan inf;)rmasi
secara elektronik.

Komunikasi radio : Transmisi informasi dari satu titik ke titik lain dengan
sarana gelombang elekiromagnet, tanpa kawat koneksi

antara pengirim dan penerima.
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Lebar pita

Modulator

Osilator

Penguat

Penguat daya

: - Disimbolkan dengan B, digunakan untuk menyatakan

selektivitas frekuensi dari rangkaian resonansi, dan
dinyatakan dalam lebar puncak atau lembah. Lebar pita
sering dikaitkan dengan suatu besaran yang dinamakan
faktor kualitas ((?) dari rangkaian.

Peranti yang melaksanakan proses pemodulasian.

Peranti yang tak berotasi guna menghasilkan arus bolak-
balik yang frekuensinya ditenfukan oleh karakteristik
peranti.

Peranti satu arah yang dapat mengeluarkan bentuk
gelombang arus, tegangan, atau daya, yang lebih besar dari
pada bentuk gelombang yang dimasukkan ke jalan
masuknya. Pekerjaan penguat terselenggara dengan sarana
daya yang berasal dari sumber arus searah ekstern. Sebutan
bagi suatu penguat bergantung kepada penerapannya,
konstruksinya, dan cara mengoperasikannya. Penggolongan
penguat dapat juga berdasarkan daerah frekuensi yang

dikuatkan; misal penguat frekuensi odio, penguat frekuensi

radio, dan lain sebagainya.

Penguat yang menghasilkan arus yang relatif besar
mengalir dalam beban berimpedansi rendah, atau yang

menghasilkan daya keluaran yang lebih besar.
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Penguat daya RF .

Penguat kelas A

Penguat kelas C

Penguat daya yang digunakan untuk menguatkan daya

sinyal frekuensi radio.

Pengnat yang mempunyai kemampuan terbesar dalam

mereproduksi masukan dengan distorsi yang terkecil,

dengan atau tanpa rangkaian umpan balik negatif. Namun
demikian, eﬁéiehsi penguat kelas A adalah paling kecil
dibandingkan dengan penguat daya kelas lainnya. Pada
penguat kelas A, transistor dioperasikan pada daerah
aktifnya.

Penguat yang apabila isyarat masukannya satu getar, akan
menghasilkan isyarat keluaran kurang dari setengah getar
(hanya bagian puncak satu belah gelombang saja yang
dikeluarkan). Penguat kelas C hanya dapat diterapkan pada
rangkaian frekuensi tinggi, karena menerapkan rangkaian
LC. Alat aktif yang digunakan adalah tabung hampa atau

transistor efek medan (FET).

Penguat mode campuran kelas C

Power Supply

Penguat kelas C dengan alat aktif berupa transistor

- .].Jefs..aﬂ.lbungan-bipol.aru(BJ.T)‘_ R

Pencatu daya, peranti guna mengubah tenaga listrik yang
tersedia menjadi arus searah dengan tegangan yang cocok

untuk keperluan komponen-komponen elektronik.
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Rangkaian resonansi

Transformator

Suatu rangkaian dengan satu frekuensi resonansi atau lebih,

digunakan untuk memisahkan sinyal yang diinginkan dari

sinyal yang tidak diinginkan.

Frekuensi radio, 'yaitu gelombang elektromagnetik dengan

frekuensi > 30 Hz. Frekuensi radio dibagi menjadi

beberapa daerah frekuensi, yaitu sebagai berikut:

30 -300Hz

300 —3000Hz
3— 30KH2

30 - 300KHz
300 — 3000KHz
3 -30MHz
30— 300MHz
300 — 3000MHz
3-30GHz

36 - 300GHz

ELF (Extremely Low F requencyj
SLF (Super Low Frequency)
VLF (Very Low Frequency)

LF (Low Frequency)

MF (Medium Frequency)

HF (High Frequency)

VHF (Very High Frequency)
UHF (Ultra High Frequency)
SHF (Super High Frequency)

EHF (Extremely High Frequency)

Peranti yang terdiri dari dua kumparan atau lebih,

‘digandengkan secara magnetik, untuk keperluan mengubah

perbandingan tegangan atau arus pada kumparan primer

dan kumparan sekunder.
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Transformator ideal

Transformator dengan koefisien gandengan (kopling) sama
dengan satu, dengan tegangan sekunder dan primer

sebanding dengan perbandingan lilitan( = n, /), n,

* menyatakan jumlah lilitan sekunder, », menyatakan jumlah

lilitan primer.
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